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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan broiler yang diberi molase dalam air minum. Bahan yang
digunakan dalam penelitian yaitu DOC broiler strain cobb sebanyak 90 ekor, molase, air minum, dan pakan komersial
BR | produksi PT. Japfa Comfeed Indonesia. Metode yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari 3 perlakuan dan 3 ulangan, setiap ulangan berisi 10 ekor broiler. Perlakuan dibedakan berdasarkan level
pemberian molase yang diberikan pada air minum adalah PO= air minum tanpa molase sebagai kontrol; P1=air minum
dengan tambahan 2,5% molase; P2= Air minum dengan tambahan 4,5% molase. Variabel yang diamati adalah
performa broiler meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan konversi pakan. Hasil penelitian
menunjukkan rataan konsumsi pakan broiler berada pada kisaran P1=3092,90 g/ekor, P0=3100,47 g/ekor, dan
P2=3150,90 g/ekor. Rataan pertambahan bobot badan pada kisaran P0=1949,57 g/ekor, P1=2020,92 g/ekor, dan
P2=2040,80 g/ekor. Rataan konversi pakan berada pada kisaran P1=1,53, P2=1,54, dan P0=1,59. Analisis ragam
menunjukkan pemberian molase dalam air minum memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan konversi pakan. Kesimpulan hasil penelitian adalah penggunaan
molase dalam air minum hingga level 4,5% tidak mempengaruhi pertumbuhan broiler.

Kata kunci: Broiler, molase, konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi pakan

THE EFFECT OF MOLASSES IN DRINKING WATER ON THE GROWTH OF BROILER
ABSTRACT

The aim of this study was to analyze the growth of broilers fed molasses in drinking water. The materials used in the
study were 90 broiler strain Cobb DOC, molasses, drinking water, and BR | commercial feed produced by PT. Japfa
Comfeed Indonesia. The method used was a Completely Randomized Design (CRD) which consisted of 3 treatments
and 3 replications, each replication containing 10 broilers. Treatments were differentiated based on the level of
molasses given to drinking water, namely PO = drinking water without molasses as a control; P1= drinking water with
added 2.5% molasses; P2 = Drinking water with added 4.5% molasses. The variables observed were broiler
performance including feed consumption, body weight gain, and feed conversion. The results showed that the average
broiler feed consumption was in the range of P1=3092.90 g/bird, P0=3100.47 g/bird, and P2=3150.90 g/bird. The
average body weight gain was in the range P0=1949.57 g/bird, P1=2020.92 g/bird, and P2=2040.80 g/bird. The
average feed conversion was in the range of P1=1.53, P2=1.54, and P0=1.59. Analysis of variance showed that adding
molasses to drinking water had no significant effect (P>0.05) on feed consumption, body weight gain, and feed
conversion. The conclusion of the research results is the use of molasses in drinking water up to a level of 4.5% does
not affect broiler gowth.

Keywords: Broiler, molasses, feed consumption, body weight gain, feed conversion

PENDAHULUAN protein hewani. Dagingnya yang gurih dan harga yang
terjangkau menjadikan broiler sebagai prioritas pangan
Broiler merupakan salah satu bahan pangan asal hewani masyarakat saat ini. Broiler tumbuh cepat,

hewani memegang peranan penting sebagai sumber memiliki rasio konversi pakan tinggi, siap dipotong
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pada umur 35 hari, dan memiliki karakteristik daging
serat lunak berkualitas tinggi. Kebutuhan pakan
mencapai sekitar 60-70% dari total biaya produksi
(Anggitasari et al., 2016). Sifat broiler yang memiliki
daging empuk, efisiensi pemanfaatan pakan yang baik,
dan pakan yang diserap diubah menjadi daging dengan
pertumbuhan badan yang cepat, mengakibatkan broiler
menjadi prioritas sebagai sumber protein hewani.
Meskipun broiler memiliki banyak kelebihan, akan
tetapi harus tetap memperhatikan pemeliharaanya
supaya hasil yang diinginkan tercapai. Daging yang
memiliki kualitas baik dapat dilihat dari bobot daging
dan juga keamanan mengonsumsi. Hal inilah yang
disukai konsumen (Sari et al., 2014).

Molase (molasses) pada awalnya adalah istilah
yang digunakan untuk berbagai produk samping yang
berasal dari tanaman dengan kandungan gula yang
tinggi, berbentuk cairan kental serta berwarna coklat
gelap. Akan tetapi istilah tersebut saat ini lebih banyak
digunakan sebagai produk samping dari tanaman tebu
(Misran, 2005). Di Indonesia, molase hasil pengolahan
gula tebu sering dikenal dengan nama tetes tebu. Molase
mengandung sukrosa, glukosa, fruktosa dan rafinosa
dalam jumlah yang besar serta sejumlah bahan organik
non gula (Valli et al, 2012) sehingga dengan
penambahan molase dapat meningkatkan energi dalam
tubuh dan bobot badan pada unggas (Prabewi & Junaidi,
2015). Molase memiliki kandungan mineral kalsium
(Ca), kalium (K), magnesium (Mg), natrium (Na), klor
(CI), dan sulfur (S) yang tinggi tetapi fosfor (P) serta

Tabel 1. Komposisi Nutrisi Pakan

protein kasar sangat rendah (Irawan et al., 2021).
Dengan demikian, meskipun kekurangan P, molase
tetap merupakan sumber energi dan mineral yang baik
jika digunakan sebagai suplemen pakan ternak. Selain
itu, molase sering ditambahkan ke dalam ransum untuk
meningkatkan palatabilitas (Yanuartono et al., 2017).
Molase juga disukai ternak karena dapat memberikan
rasa yang manis pada pakan serta memberikan pengaruh
yang menguntungkan terhadap daya cerna ternak
(Hamidah et al., 2011). Penelitian ini bertujuan untuk 1)
mengetahui performa broiler yang diberi molase dalam
air minum, dan 2) mengetahui level optimal pemberian
molase dalam air minum terhadap peforma broiler.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu
DOC broiler strain cobb sebanyak 90 ekor, molase, air
minum dan pakan komersial BR | produksi PT. Japfa
Comfeed Indonesia dengan komposisi nutrisi dapat
diliihat pada Tabel 1.

Ternak broiler dipelihara dalam kandang litter
sebanyak 9 unit dengan ukuran tiap unit 1,25 x 1 x 0,8
m, dengan alas serbuk gergaji setebal £ 10 cm. Setiap
unit kandang diberi nomor perlakuan dan nomor
ulangan serta dilengkapi dengan tempat pakan dan
tempat minum, perlengkapan kandang yang lain terdiri
dari lampu yang berfungsi sebagai alat penerangan
sekaligus pemanas.

Kandungan Kadar (%)
Air (Maks) 112
Protein kasar :21-23
Lemak kasar (Min) 5
Serat kasar (Maks) :5
Abu (Maks) 7
Kalsium :0,80-1,10
Phosphor (Min) 10,5
Asam amino

e Lisin (Min) 11,20

e Metionin (Min) 10,45

e  Metionin + sistin (Min) 10,80

e  Triptofan (Min) 0,19

e  Treonin (Min) 0,75
Enzim : Phytase
Aflatoxin (Maks) : 50 pg/kg
Urea :ND (Non detection)

Sumber: PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk.

Metode penelitian menggunakan  metode
eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap 3 x 3
dengan replikasi pada tiap perlakuan 10 ekor broiler.
Perlakuan yang dicobakan terdiri atas: PO (air minum
tanpa molase sebagai kontrol); P1 (air minum dengan
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tambahan 2,5% molase); P2 (air minum dengan
tambahan 4,5% molase). Pemeliharaan dilaksanakan
selama 5 minggu, dimana minggu pertama merupakan
tahap adaptasi molase dan minggu ke-2 sampai dengan
minggu ke-5 merupakan tahap perlakuan molase.

DOl https://doi.org/10.30598/ajitt.2023.11.1.22-27
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Prosedur kerja sebagai berikut: molase diukur sesuai
perlakuan, kemudian dicampur dengan air minum
sesuai perlakuan selanjutnya dimasukkan ke dalam
tempat minum dan diberikan pada broiler. Pemberian
molase kedalam air minum dilakukan setiap pagi dan
sore selama penelitian. Pemberian pakan dan air minum
dilakukan ad libitum.

Variabel yang diamati dalam penelitian ini
adalah pertumbuhan broiler melalui performa yaitu
konsumsi ransum setiap kelompok ulangan dihitung
setiap minggu berdasarkan selisih antara jumlah ransum
yang diberikan dengan ransum yang tersisa, kemudian
dirata-rata untuk nilai satu ekor, dan pertambahan bobot
badan (PBB) dihitung setiap minggu berdasarkan bobot
badan akhir dikurangi bobot badan awal setiap minggu
selama penelitian, sedangkan konversi ransum (FCR)

dihitung berdasarkan perbandingan antara rataan
konsumsi ransum dengan rataan pertambahan bobot
badan setiap minggu selama penelitian. Data yang
dihimpun dari respon perlakuan dianalisa dengan
Analysis of Variance (ANOVA) menggunakan program
software MINITAB Versi 17.1 dan apabila terdapat
pengaruh yang nyata (P<0,05) di antara perlakuan
tersebut, maka analisis dilanjutkan dengan uji Beda
Nyata Jujur (BNJ).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengaruh penambahan molase
dengan level yang berbeda dalam air minum terhadap
pertumbuhan broiler melalui pengukuran performa
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Performa Broiler yang Diberi Molase dalam Air Minum

Variabel Perlakuan
PO P1 P2
Konsumsi pakan (g/ekor) 3100,47+37,2 3092,90+93,6 3150,90+8,46
PBB (g/ekor) 1949,57+119,2 2020,92+27,7 2040,80+62,8
Konversi pakan 1,59+0,08 1,53£0,03 1,54+0,04

Keterangan: PO
P1
P2

Konsumsi Pakan
Rataan konsumsi pakan per ekor selama
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Konsumsi Pakan
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Gambar 1. Rataan Konsumsi Pakan Per Ekor Selama
Penelitian

Rataan konsumsi pakan per ekor pada tiap
perlakuan selama penelitian yaitu P0=3100,47 g/ekor,
P1=3092,90 g/ekor, dan P2=3150,90 g/ekor (Gambar
1). Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
konsumsi pakan pada setiap perlakuan berpengaruh
tidak nyata (P>0,05). Hal ini berarti bahwa pemberian
molase di dalam air minum tidak memberikan pengaruh

Air minum tanpa molase sebagai kontrol
Air minum dengan tambahan 2,5% molase
Air minum dengan tambahan 4,5% molase

yang nyata terhadap rataan konsumsi pakan broiler
selama penelitian.

Rataan konsumsi pakan tertinggi berada pada
perlakuan P2 yaitu 3150,90 g/ekor dan yang terendah
pada perlakuan Pl yaitu 3092,90 g/ekor. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian molase pada air minum
belum berpengaruh meningkatkan performa broiler.
Jika dibandingkan dengan standar Cobb (2019) yang
menetapkan konsumsi pakan broiler strain Coob pada
umur 5 minggu vyaitu sebanyak 101,14 g/ekor/hari
sedangkan hasil pada penelitian ini 110,46-112,52
glekor/hari. Tinggi rendahnya konsumsi pakan
berhubungan dengan kadar energi yang dikonsumsi
ternak. Indra et al. (2013) menyatakan bahwa ternak
akan mengonsumsi pakan dalam jumlah banyak jika
energi dalam pakan rendah.

Konsumsi pakan bertambah setiap minggunya
sesuai dengan pertambahan bobot badan. Setiap
minggunya broiler mengonsumsi pakan lebih banyak
dibandingkan dengan minggu sebelumnya
(Fatmaningsih et al., 2016). Selain itu, kandungan air
minum (perlakuan) yang dikonsumsi mengandung
molase sehingga menambah asupan energi bagi tubuh
broiler dalam menjalankan fungsi dasar organ dan
beraktivitas. Molase mengandung energi esensial
dengan kandungan gula di dalamnya tinggi seperti
sukrosa. Menurut Susila et al. (2019) molases dengan
kandungan nutriennya yang merupakan sumber energi,
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mengandung energi metabolis sebesar 2.280 kkal/kg.
Wahyuni et al. (2022) molase merupakan produk
samping pembuatan gula tebu diketahui masih banyak
mengandung gula dengan kandungan sukrosa yang
cukup tinggi sebesar 48,8%.

Suhu atau temperatur kandang akan sangat
mempengaruhi tingkat konsumsi pakan oleh ayam.
Rata-rata suhu pada kandang selama penilitian yaitu 29-
33 °C suhu yang tinggi pada kandang dapat
menyebabkan ayam mengonsumsi pakan lebih sedikit,
hal ini disebabkan karena ayam akan lebih banyak
mengonsumsi air minum dibandingkan pakan ketika
merasakan suhu yang tinggi. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Widana et al. (2019), bahwa jika ayam
merasakan suhu yang tinggi maka akan terlalu banyak
mengonsumsi air minum dibandingkan dengan pakan,
sedangkan jika ayam merasakan suhu yang rendah maka
ia tidak akan aktif bergerak mencari pakan tetapi lebih
cenderung berkumpul dengan kawanannya untuk
mencari suhu hangat.

Pertambahan Bobot Badan
Rataan pertambahan bobot badan per ekor
selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.

PBB
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Gambar 2. Rataan Pertambahan Bobot Badan Per Ekor

Selama Penelitian

Rataan pertambahan bobot badan broiler per
ekor pada tiap perlakuan selama penelitian 5 minggu
yaitu P0=1949,57 g/ekor, P1=2020,92 g/ekor, dan
P2=2040,80 g/ekor (Gambar 2). Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa pertambahan bobot badan pada
setiap perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05). Hal
ini berarti bahwa pemberian molase pada air minum
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap rataan
pertambahan bobot badan broiler selama penelitian.

Berdasarkan rataan terlihat pertambahan bobot
badan yang tinggi berada pada perlakuan P2 yaitu
2040,80 g/ekor, kemudian P1 yaitu 2020,92 g/ekor, dan
yang rendah pada perlakuan PO yaitu 1949,57+119,2
g/ekor. Hal ini berarti adanya pertambahan bobot badan
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pada penggunaan molase 4,5% (P2) dan 2,5% (P1)
dalam air minum diduga mencukupi kebutuhan energi
tubuh broiler kerena molase yang terlarut dalam air
minum  (perlakuan) mengandung energi yang
bersumber dari sukrosa sehingga zat protein dapat
memaksimalkan  pertumbuhan  broiler.  Menurut
Yunitasari et al. (2021), molase termasuk sumber energi
esensial yang tinggi seperti glukosa, fruktosa, dan
sukrosa. Selanjutnya Susila et al. (2019) melaporkan
bahwa penggunaan molase terbatas sekitar 5% bila
terlalu banyak akan menyebabkan kotoran (feses)
ternak unggas menjadi basah. Selanjutnya Susila et al.
(2019) menyatakan bahwa tambahan molase 1% dalam
air minum menghasilkan pertambahan bobot badan
sebesar 1.816,53 g/ekor. Ini berarti bahwa pertambahan
bobot badan pada penelitian ini lebih efisien.

Tingkat konsumsi pakan juga sangat
berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan
broiler. Konsumsi pakan broiler pada P2 tinggi
dibandingkan PO dan P1 yang menyebabkan
pertambahan bobot badan badannya juga tinggi. Hal ini
sesuai dengan pendapat Utomo et al. (2014), bahwa
konsumsi pakan yang tinggi seharusnya diikuti oleh
pertambahan bobot badan yang tinggi pula, begitupun
sebaliknya. Dijelaskan lebih lanjut oleh Arum et al.
(2017), bahwa bobot badan broiler dipengaruhi oleh
kualitas dan kuantitas pakan yang dikonsumsi, karena
broiler membutuhkan nutrisi yang cukup untuk
menunjang proses pertumbuhan pada jaringan tubuh.
Sistem perkandangan juga akan berpengaruh terhadap
pertambahan bobot badan broiler. Hal ini dikarenakan
ayam akan berproduksi secara optimal apabila berada
pada lingkungan yang nyaman. Menurut Saputra et al.
(2015), kandang yang baik adalah kandang yang dapat
menyediakan kondisi nyaman untuk pertumbuhan
ayam.

Konversi Pakan

Rataan konversi pakan per ekor per perlakuan
pada broiler selama penelitian dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Rataan Konversi Pakan Per Ekor Selama
Penelitian
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Hasil analisis statistik menunjukkan konversi
pakan pada setiap perlakuan berpengaruh tidak nyata
(P>0,05). Konversi pakan adalah perbandingan antara
jumlah pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan
bobot badan yang dihasilkan untuk tiap ekor broiler
selama penelitian. Hal ini terjadi karena tingkat
konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan pada
broiler yang juga tidak menunjukkan pengaruh yang
sama. Wattiheluw et al. (2023) menyatakan bahwa
konversi pakan pada setiap perlakuan yang tidak
berpengaruh nyata karena dipengaruhi tingkat konsumsi
dan pertambahan bobot badan yang tidak menunjukan
respon yang sama. Respon yang sama akibat dari
penggunaan pakan dalam bentuk yang sama pada setiap
fase hidup selama penelitian.

Berdasarkan rataan terlihat penambahan molase
pada air minum sebesar 2,5% dan 4,5% dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan pakan yang
dikonsumsi. Hal ini sesuai dengan pendapat Sahidin et
al. (2020), bahwa semakin kecil nilai konversi pakan
maka pemberian pakan semakin efisien. Dijelaskan
lebih lanjut oleh Yani et al. (2020), bahwa Semakin
rendah angka konversi pakan maka semakin baik
kemampuan broiler untuk mengoptimalkan pakan yang
dikonsumsi menjadi daging. Rataan konversi pakan
pada penelitian ini yaitu 1.53 - 1.59 dengan tingkat
konsumsi air minum yang mengandung molase 2,5%
dan 4,5% sebanyak 7.873,33 — 7.900,67 ml/ekor lebih
rendah dibandingkan dengan penelitian Susila et al.
(2019) bahwa air minum yang mengandung 1% molase
menghasilkan Feed Conversion Ratio (FCR) sebesar
1,64 dengan tingkat konnsumsi air minum sebanyak
7.968,83 ml/ekor. Ini berarti bahwa pemberian pakan
pada penelitian ini lebih efisien. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Sugito et al. (2021), bahwa semakin
kecil atau rendah nilai konversi pakan maka efisiensi
dari pemberian pakan yang diberikan kepada broiler itu
bagus, karena dengan pemberian pakan yang rendah
tetapi dapat menghasilkan bobot badan yang baik.
Dijelaskan lebih lanjut oleh Marom et al. (2017), bahwa
nilai konversi pakan digunakan untuk mengetahui
produktivitas ternak, semakin tinggi konversi pakan
maka semakin banyak pakan yang dibutuhkan untuk
meningkatkan bobot badan ternak.

Nilai FCR yang rendah disebabkan oleh tingkat
konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan yang
tingggi. Selain itu juga disebabkan oleh suhu,
kelembapan, dan tingkat kenyamanan ayam di dalam
kandang. Rata-rata suhu pada kandang selama
penelitian berkisar antara 29 — 33 °C.
Tingginya suhu dan kelembapan di dalam kandang akan
menyebabkan cekaman panas sehingga ayam menjadi
stres. Ayam yang mengalami stres akan menyebabkan
kandungan nutrisi pakan tidak dapat diserap secara
optimal. Menurut Fatmaningsih et al. (2016), apabila
suhu dan kelembapan di dalam kandang tidak sesuai
dengan kebutuhan, maka akan membuat ayam merasa

kurang nyaman sehingga menyebabkan rendahnya
konsumsi dan efisiensi penggunaan pakan. Hal ini
terjadi karena pakan yang dikonsumsi ayam tidak
digunakan untuk pertumbuhan melainkan demi
mengatasi stres.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian  disimpulkan
pemberian molase dalam air minum dengan level P1
(2,5%) dan P2 (4,5%) memberikan pengaruh yang tidak
nyata (P>0,05) terhadap pertumbuhan broiler melalui
performa yang diukur vyaitu konsumsi pakan,
pertambahan bobot badan dan konversi pakan.
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